BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis kelayakan ushatani jeruk siam di Kelurahan

Landungsari Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan perhitungan biaya usahatani yang dikeluarkan oleh petani jeruk siam di
Kelurahan Landungsari, antara lain yaitu terdiri dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya
variabel (variable cost) untuk satu tahun produksi pada 32 orang petani, menunjukan
bahwa total penerimaan (total revenue) lebih besar dari biaya produksi yang dikeluarkan,
dengan kata lain petani di Kelurahan Landungsari memperoleh keuntungan atau
pendapatan lebih besar dari total biaya yang dikeluarkan.

2. Berdasarkan hasil analisis kelayakan yang terdiri dari analisis R/C ratio, B/C ratio dan
BEP: Nilai R/C ratio lebih besar dari satu (R/C ratio > 1) yang berarti total penerimaan
(total revenue) lebih besar dari biaya produksi (total cost) yang dikeluarkan petani. Maka
usahatani jeruk siam di Kelurahan Landungsari layak untuk diusahakan. Analisis B/C
ratio diperoleh nilai B/C ratio lebih sebesar dari satu (B/C ratio > 1), total pendapatan
yang diterima petani lebih besar dari biaya produksi (total cost) yang dikeluarkan,
sehingga usahatani jeruk siam di Kelurahan Landungsari layak untuk diusahakan.
Analisis Break even point (BEP), diperoleh BEP harga sebesar Rp.3.474, atau usahatani
jeruk siam di Kelurahan Landungsari mengalami titik impas pada harga jual Rp 3.474 per
kg, dengan hasil tersebut maka usahatani jeruk siam layak diusahakan karena harga jual

yang ditetapkan lebih besar dari BEP harga. BEP produksi diperoleh sebesar 4.444 kg,
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atau produksi mengalami titik impas pada volume produksi mencapai pada nilai tersebut.
Sehingga usahatani jeruk siam layak diusahakan, karena jumlah produksi yang dihasilkan

petani lebih besar dari BEP produksi.

4.2 Saran

1. Saran untuk petani jeruk siam di Kelurahan Landungsari agar tetap menjalankan
usahatani jeruk siam dengan mempertahankan kualitas produktivitas tanaman, mengingat
bahwa usahatani ini menguntungkan. Untuk menghasilkan buah yang berkualitas tinggi,
petani perlu menggunakan bibit jeruk siam unggul. kemudian penggunaan pupuk dan
pestisda yang tepat perlu dilakukan petani guna menjaga kesehatan tanaman serta
mengurangi resiko terhadap biaya produksi. Untuk meningkatkan penerimaan, petani
perlu menjalin kerja sama dengan pengecer besar atau bahkan menjual langsung ke
konsumen dan petani perlu membentuk koperasi petani yang dapat membantu pemasaran
bersama, mendapatkan harga yang lebih baik, dan meningkatkan daya tawar terhadap
distributor.

2. Saran untuk petani jeruk siam agar dapat mempertahankan atau meningkatkan
produksinya diatas 4.444 kg per satu kali musim panen dan dapat menekan komponen
biaya yang besar pengeluarannya dalam hal ini pembelian pupuk maupun pestisida, selain
itu petani perlu mengontrol biaya produksi dan operasional untuk memastikan biaya tetap
terkendali dengan melakukan pendataan agar dapat diketahui pendapatan petani pada

setiap tahunnya.
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